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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya aktivitas perekonomian
dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui
kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Dalam perspektif Islam, aktivitas
ekonomi tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga
harus dilandaskan pada nilai-nilai syariah yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis,
serta sumber hukum Islam lainnya. Prinsip dasar ekonomi Islam menegaskan
bahwa hakikat kepemilikan harta berasal dari Allah SWT, sedangkan manusia
berperan sebagai khalifah yang diberi amanah untuk mengelola dan
memanfaatkannya secara bertanggung jawab demi tercapainya kemaslahatan
bersama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep dasar
ekonomi Islam dalam mengatur aktivitas perekonomian manusia? dan (2)
Bagaimana perkembangan pemikiran ekonomi Islam dari masa Rasulullah SAW
hingga masa para sarjana Muslim? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konsep dasar ekonomi Islam serta perkembangan pemikiran ekonomi Islam dalam

perspektif sejarah
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Islam telah
berkembang sejak masa Rasulullah SAW yang berlandaskan pada nilai-nilai
wahyu. Meskipun sebagai disiplin ilmu modern ekonomi Islam mulai
berkembang secara sistematis pada sekitar tahun 1970-an, prinsip-prinsip
dasarnya telah diterapkan sejak awal perkembangan Islam. Berbagai pemikiran
para sarjana Muslim turut memberikan kontribusi penting dalam memperkaya
khazanah pemikiran ekonomi dunia serta menjadi landasan bagi pengembangan

sistem ekonomi yang berkeadilan dan berorientasi pada kemaslahatan umat.
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This research is motivated by the importance of economic activity
in human life as a means of fulfilling life's needs through production,
distribution, and consumption. From an Islamic perspective, economic
activity is not only focused on fulfilling material needs but must also be
based on sharia values derived from the Qur'an, Hadith, and other sources
of Islamic law. The basic principles of Islamic economics emphasize that
the essence of ownership of wealth comes from Allah SWT, while humans
act as caliphs entrusted with managing and utilizing it responsibly for the
sake of achieving the common good.

The research questions are: (1) How does the basic concept of
Islamic economics regulate human economic activity? and (2) How has
Islamic economic thought developed from the time of the Prophet
Muhammad (peace be upon him) to the time of Muslim scholars? This study
aims to analyze the basic concepts of Islamic economics and the

development of Islamic economic thought from a historical perspective.
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The research method used is library research with a historical and
contextual approach. Data was obtained from various sources, such as the
Quran, hadith, books on the history of Islamic economics, and the works of
Muslim scholars.

The results of the study indicate that Islamic economic thought has
developed since the time of the Prophet Muhammad (peace be upon him),
based on the values of revelation. Although modern Islamic economics as a
discipline began to develop systematically around the 1970s, its basic
principles have been applied since the early development of Islam. The
various ideas of Muslim scholars have made important contributions to
enriching the world's economic thought and serving as a foundation for the
development of a just economic system oriented towards the welfare of the

people.
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